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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ide penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah menggabungkan dua 

motif pada busana pengatin yang identitas motifnya berasal dari latar belakang 

kebudayaan yang berbeda. Motif yang dipilih dari dua kebudayaan tersebut 

dipilih berdasarkan kedekatan makna yang dimiliki. Selain itu, kecocokan 

makna dari kedua motif tersebut apabila diterapkan pada pembuatan busana 

pengantin juga menjadi dasar pertimbangan pada proses pemilihannya. 

Motif yang digunakan pada penciptaan karya batik ini adalah motif 

hasil pengembangan dari bentuk Tepak Sirih yang dapat menjadi simbol dari 

kebudayaan Suku Melayu khususnya Melayu Riau. Tepak Sirih digunakan 

sebagai barang perhiasan dalam upacara-upacara resmi yang sarat dengan 

kegembiraan dalama kebudayaan melayu. Motif Tepak tersebut kemudian 

dipadukan dengan motif batik khas Jogja yaitu motif batik Truntum. Motif ini 

dipilih karena memiliki nilai filosofis tertentu yang berkaitan dengan cinta 

yang pada perkembangannya dapat dikaitkan dengan sebuah pernikahan. 

Gabungan kedua motif ini bertujuan untuk menambah daftar 

pengembangan motif batik yang dapat diaplikasikan dalam desain busana 

pernikahan modern sehingga pernikahan dengan  konsep modern juga dapat 

dilaksanakan tanpa harus meninggalkan kebudayaan-kebudayaan luhur yang 

telah menjadi identitas Indonesia. 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



76 
 

 
 

B. Saran 

Ditinjau dari teknik pengerjaan pola busana pengantin, pada proses 

penciptaan selanjutnya diharapkan juga menggunakan teknik pola yang sama 

dengan yang diterapkan pada penciptaan ini yaitu menggunakan teknik pola 

konstruksi untuk pembuatan busana bagian bawah dan teknik drapping untuk 

busana bagian atas. Penerapan kedua teknik pemolaan ini dirasa cukup 

memudahkan proses pembuatan busana pengantin karena terdapat perbedaan 

pola yang bisa diterapkan pada kedua bagian tersebut. lebih mudahnya, dalam 

pembuatan bagian atas busana, teknik drapping lebih praktis untuk digunakan, 

sedangkan untuk bagian bawah busana, penerapan teknik konstruksi akan 

lebih memudahkan  proses pengerajaannya. Penerapan teknik yang berbeda 

tersebut dilakukan karena mengingat bahwa lazimnya dressform hanya 

tersedia dengan bagian sebatas pinggul. 

Pemilihan motif batik yang cocok juga harus disesuaikan dengan 

konsep busana karena selain mendalami makna filosofis yang dikandung oleh 

sebuah motif batik, proses pengerjaan batik baiknya juga turut 

dipertimbangkan. Hal ini disebabkan terdapat beberapa motif yang 

membutuhkan ketelitian lebih dan durasi pengerjaan yang cukup panjang 

seperti motif-motif yang menggunakan teknik nithik. Selain teknik membatik, 

teknik pewarnaan juga patutnya mendapat perhatian khusus karena kesalahan 

pada proses pewarnaan dapat mengagalkan keseluruhan proses pengerjaan. 
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